BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Bunuh diri adalah fenomena yang sangat dekat dengan kehidupan manusia
saat ini. Bunuh diri merupakan suatu tindakan manusia di mana setiap orang
dapat melakukannya. Tindakan bunuh diri yang dilakukan oleh manusia pada
pemahaman ini merupakan pilihan dari manusia itu sendiri. Hal ini dikarenakan
bahwa setiap manusia bebas untuk menentukan pilihan di dalam kehidupannya,
mengatur cara bertindak dan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.
Aksi bunuh diri yang terjadi kemudian dilihat sebagai suatu model perilaku
penyimpangan atas nilai dan makna hidup yang turut mengatasnamakan
kebebasan manusia bahwa hidup itu sendiri lebih didominasi oleh serangkaian
masalah yang mendatangkan penderitaan, karenanya manusia kemudian bebas
untuk membunuh dirinya sendiri. Akan tetapi sejatinya manusia yang adalah
makhluk rasional yang di dalam dirinya mempunyai akal budi yang kritis,
manusia sudah seharusnya mampu menentukan kebebasan yang bertanggung
jawab dalam dirinya tanpa harus mengorbankan nyawanya sendiri yakni dengan
melakukan tindakan bunuh diri.

Keputusan manusia untuk membunuh dirinya sendiri ketika berhadapan
dengan penderitaan demikian seolah-olah menghadirkan gambaran manusia
tentang dunia tempat ia bereksistensi sebagai sebuah dunia yang dipenuhi oleh
pengalaman-pengalaman yang kurang menyenangkan. Penderitaan pada level ini
semestinya dilihat sebagai bagian dari kompleksitas kehidupan yang turut
memberikan aspek positif dalam kehidupan manusia. Semisalnya saja dengan
adanya penderitaan manusia diajak untuk tidak mudah menyerah dan lebih jauh
dari itu penderitaan hidup dapat dijadikan sebagai momentum untuk berjuang dan
berusaha untuk keluar dari persoalan hidup yang membelenggu.

Penderitaan di sini harus disadari memiliki makna bagi kehidupan
manusia. Pada titik ini seharusnya manusia mampu memaknai eksistensi hidupnya

dengan segala proses kehidupan yang harus dijalani entah suka maupun duka di
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dalam dunia ini dan kemudian menjadikan semua hal itu sebagai momentum
untuk melakukan sesuatu yang berguna bagi hidup dan kehidupannya. Tujuan
yang ingin dicapai disini adalah agar manusia dapat bertahan hidup dan
membangun dunia tempat di mana ia hidup. Untuk maksud dan tujuan ini
manusia menggunakan segala potensi dan kemampuan yang dimilikinya untuk
mencapai suatu kehidupan yang aman dan damai.

Bunuh diri merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang individu
secara tahu dan mau untuk menghilangkan nyawanya sendiri atau usaha untuk
mematikan diri sendiri. Fenomena bunuh diri ini sudah banyak terjadi di berbagai
belahan dunia dan tak dapat dimungkiri bahwa sudah banyak menelan banyak
korban. Dalam berbagai berita-berita atau informasi dari media komunikasi
tertentu seperti yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya yang menjadi korban
dari aksi-aksi bunuh diri sangatlah bervariasi, alasan dan faktor penyebab dari
kasus bunuh diri juga bervariasi ditambah lagi dengan metode atau cara individu
melakukan tindakan bunuh diri juga sangat beragam. Pada umumnya terdapat
faktor-faktor penyebab dan metode-metode bunuh diri yang sering terjadi.
Beberapa faktor yang diyakini sebagai penyebab terjadinya bunuh diri di
antaranya yakni faktor psikologis, biologis, lingkungan, gagalnya percobaan
bunuh diri sebelumnya, ekonomi, dan orientasi seksual. Sedangkan yang
berkaitan dengan metode-metode bunuh diri, terdapat beberapa metode yang
sering dijumpai dalam berbagai kasus bunuh diri di antaranya ialah gantung diri,
melompat dari ketinggian dan minum racun. Fenomena bunuh diri yang terjadi
tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga oleh para remaja. Hal ini
tidak dapat diingkari bahwasannya sederet kasus-kasus yang diberitakan atau
peristiwa nyata yang terjadi dalam kehidupan bersama, sebagian kalangan remaja
lebih memilih mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri tersebut.

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa, di mana pada masa ini remaja mulai mengalami banyak perubahan.
Remaja pada tahap ini harus bisa berusaha untuk beradaptasi dengan perubahan,
tetapi tidak semua remaja mampu untuk beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi. Jika remaja tersebut tidak berhasil beradaptasi dengan perubahan yang

terjadi, maka remaja akan merasa tidak percaya diri, merasa kecewa, gagal
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ataupun tertekan karena tidak mampu mengatasi suatu masalah yang dialaminya.
Apabila hal ini terjadi secara terus menerus tentu remaja juga akan sering
menyalahkan dirinya sendiri. Hal ini akan memicu terjadinya depresi yang
kemudian lebih lanjut akan mengarahkan remaja pada aksi dan tindakan nyata
bunuh diri.

Bunuh diri yang marak terjadi dalam kehidupan remaja merupakan
kematian yang sangat memprihatinkan. Kehidupan remaja yang penuh dan sarat
dengan berbagai macam gejolak ditambah lagi dengan masa perkembangan dan
karakteristiknya yang belum menentu juga dapat memberi andil terhadap berbagai
kasus-kasus bunuh diri di kalangannya. Tindakan bunuh diri di kalangan remaja
yang sering terjadi hingga saat ini dikarenakan bahwa sering kali seorang remaja
merasa tertekan dengan situasi dari lingkungan di mana ia tinggal, dikucilkan dari
kehidupan bersama, atau tidak mampu menghadapi persoalan-persoalan yang
berat dalam hidupnya. Fenomena bunuh diri yang terjadi dalam kehidupan remaja
sesungguhnya memiliki faktor penyebab yang diyakini secara serius sangat
membawa dampak dalam berbagai kasus bunuh diri di kalangannya. Faktor itu
tidaklah lain adalah faktor internal dan faktor eksternal yang hadir dan ada dalam
kehidupan remaja. Faktor internal berkaitan dengan masalah psikologis yang
meliputi masalah depresi dan lemahnya sistem pengontrolan diri remaja.
Sedangkan faktor eksternal berkaitan erat dengan masalah sosial yang di
dalamnya berhubungan dengan kehidupan keluarga, teman sebaya dan lingkungan
masyarakat.

Fenomena bunuh diri di kalangan remaja pada titik ini menjadi sebuah
keprihatinan yang seharusnya ditanggapi secara serius. Remaja yang melakukan
bunuh diri tentunya mereka yang mengalami pergolakan dan tekanan dalam
kehidupannya. Mereka mungkin merasa terisolasi dan tidak menemukan ruang
dan kesempatan untuk mengutarakan pergolakan batinnya sehingga semua
permasalahan yang ada di dalam dirinya seakan-akan telah terisi penuh kemudian
remaja merasa tersiksa dan merasa kecewa lalu memberanikan diri untuk
melakukan bunuh diri agar dapat bebas dari segala pergolakan dan permasalahan
dalam kehidupannya. Dalam pemahaman ini usaha bunuh diri dilakukan semata-

mata agar bisa keluar dari penderitaan hidup. Beberapa fakta dan kasus bunuh diri
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di kalangan remaja yang sering terjadi juga mempunyai motif-motif seperti ini.
Ada sebagian remaja yang diduga melakukan bunuh diri dengan motif sebagai
usaha dan jalan keluar dari penderitaan hidup, motif sebagai bentuk penolakan
terhadap diri, motif putus cinta dan sebagainya. Alasan dan motif-motif inilah
yang menjadi latar belakang kaum remaja ingin melakukan bunuh diri.

Fenomena bunuh diri yang terjadi dalam kehidupan remaja menjadi suatu
bencana kemanusiaan. Aksi bunuh diri yang dilakukan di sini menggambarkan
penolakan remaja terhadap kehidupannya. Ketika remaja tersebut mengalami
pergulatan, tantangan, kesulitan-kesulitan dan penderitaan hidup, remaja
kemudian menolaknya dan ingin keluar serta menghindar dari penderitaan itu
dengan cara melakukan bunuh diri. Bunuh diri yang terjadi di kalangan remaja
sejatinya bukan hanya mengakhiri penderitaan individu atau remaja itu sendiri
yang melakukan bunuh diri melainkan juga mengawali penderitaan bagi orang
lain. Artinya bahwa selain berdampak pada diri sendiri yakni remaja bersangkutan
yang melakukan bunuh diri, dampak lain juga akan dirasakan oleh orang lain
yakni pada keluarga, sahabat, kenalan, orang-orang terdekat, bahkan berdampak
pada situasi sosial masyarakat.

Dalam menanggapi situasi-situasi sulit seperti yang digambarkan di atas,
tentunya kaum remaja sangat membutuhkan bantuan serta dukungan dari berbagai
pihak lain agar mereka mampu mengatasi persoalan hidup yang dialami terutama
dalam membantu mencegah fenomena bunuh diri di kalangannya. Misalnya
dalam situasi tertentu sering kali sahabat atau orang tua menjadi orang yang
dianggap mampu membantu kaum remaja dalam mengatasi persoalan hidupnya.
Oleh karena itu dalam upaya meminimalisir terjadinya fenomena bunuh diri di
kalangan remaja dan pelbagai persoalan hidup lainnya yang menimpa remaja,
pihak-pihak terkait dan terdekat seperti keluarga, masyarakat, sekolah, media
massa, dan pemerintah harus mempunyai andil dan ikut berperan serta dalam
mencegah persoalan hidup kalangan remaja terutama membantu mencari upaya
solutif untuk menanggulangi fenomena bunuh diri di kalangan ini. Semua bantuan
yang efektif dari pihak-pihak ini akan memampukan diri remaja dalam menerima

dan mengolah persoalan-persoalan hidupnya dengan baik dan bahkan menjadikan
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semua persoalan tersebut sebagai sesuatu yang positif dan berdaya guna sebagai
proses pendewasaan diri.

Pada akhirnya semua usaha yang dilakukan untuk membendung terjadinya
kasus bunuh diri di kalangan remaja ini didasari oleh kehendak untuk
menciptakan kehidupan yang lebih kondusif, agar darinya hidup remaja akan
mengalami kenyamanan, ketentraman dan kesejahteraan hingga mencapai titik

kebahagiaan di dalam hidupnya.
4.2 Saran

Sebagai suatu upaya kolektif dalam mencegah dan meminimalisir
terjadinya fenomena bunuh diri di kalangan remaja, penulis mencoba menorehkan
beberapa catatan penting bagi pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam
kehidupan remaja yang diyakini sebagai pejuang dan agen perubahan bagi remaja
dalam menanggulangi fenomena bunuh diri di kalangan ini.

Pertama, orang tua. Orang tua merupakan anggota keluarga yang paling
dekat dengan remaja. Orang tua diyakini sebagai agen pertama dalam
mensosialisasikan nilai-nilai kehidupan yang baik dan benar yang kemudian akan
membentuk kepribadian remaja. Hal ini menjadi penting bahwa pola asuh dari
orang tua terhadap remaja semasa remaja itu masih kecil akan turut
mempengaruhi kepribadian remaja setelah ia menjadi dewasa kelak. Orang tua
yakni Bapak dan Ibu adalah agen dan model karakter bagi remaja. Perilaku dan
kebiasaan dari orang tua turut mempengaruhi perkembangan kepribadian diri
remaja. Karena itu menjadi perlu juga bahwa setiap orang tua harus
memperhatikan setiap tutur kata dan perilaku mereka dalam interaksi dengan
anak-anaknya. Orang tua juga harus mengerti dengan kondisi dan perkembangan
dari anak remaja mereka yang sedang mengalami proses pencarian jati diri. Selain
itu ketika remaja sedang bermasalah orang tua harus bersedia menjadi tempat di
mana anak remaja mereka dapat mencurahkan isi hatinya. Selain itu orang tua
perlu membantu remaja untuk mencari jalan keluar dari persoalan yang tengah
dihadapi remaja tersebut terutama persoalan yang dapat mengarahkan remaja
pada aksi dan tindakan bunuh diri.

Kedua, guru. Guru adalah agen kedua dalam membentuk kematangan

seorang anak yakni peserta didiknya di sekolah. Seorang remaja juga mengenyam
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pendidikan di sekolah, maka dari itu guru harus membantu melatih dan membina
segala bakat dan potensi yang dimiliki oleh remaja agar dapat dikembangan
secara baik. Selain itu, seorang remaja juga harus diberikan bekal pengetahuan
moral di lembaga sekolah oleh para guru sehingga ia bisa bertingkah laku sesuai
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku penyimpangan
olen kalangan remaja dalam kehidupan sosial umumnya dipengaruhi oleh
minimnya pengetahuan tentang nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat. Masalah bunuh diri adalah salah satu dari sekian
banyak masalah yang ada dalam kehidupan remaja. Karena itulah, guru yang
adalah agen perubahan sudah semestinya memberikan perhatian yang serius
terhadap perkembangan moral kaum remaja yang juga merupakn peserta didiknya
sehingga mereka dapat belajar untuk menjunjung tinggi nilai kehidupannya.

Ketiga, pemerintah. Pemerintah perlu menyadari bahwa mereka adalah
salah satu pihak yang paling banyak memiliki kuasa dan otoritas dalam
masyarakat. Pemerintah di sini dilihat sebagai penanggung jawab dalam
menentukan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam tatanan kehidupan
bersama. Selain itu  pemerintah diharapkan dalam hal mengambil suatu
keputusan atau suatu kebijakan, harus mendukung nilai kehidupan manusia.
Dalam membantu membendung dan meminimalisir terjadinya fenomena bunuh
diri pada kalangan remaja, pemerintah sebagai agen sosialisasi dalam kehidupan
masyarakat dan juga dalam kehidupan remaja sudah seharusnya turut
memperhatikan proses penanaman nilai-nilai positif yang membentuk kepribadian
dari seluruh anggota masyarakat yang hidup dalam satu tatanan kehidupan
bersama terutama bagi kehidupan kaum remaja itu sendiri.

Selain itu, peran lembaga pemerintahan yang hadir dalam lembaga
kemasyarakatan dalam menanggulangi masalah bunuh diri di kalangan remaja
perlu melakukan pengendalian terhadap semua individu dengan memberikan
edukasi dan pemahaman tentang bahaya bunuh diri kepada masyarakat lebih-lebih
kepada kaum remaja, agar mereka dapat berperilaku sesuai dengan norma dan
nilai yang telah disepakati bersama. Pemerintah juga harus bisa mewujudkan
kesejahteraan masyarakatnya lewat perjuangan-perjuangan mengatasi masalah-

masalah sosial yang dialami oleh masyarakat termasuk masalah bunuh diri.
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Keempat, masyarakat. Selurun elemen dan komponen hidup
bermasyarakat sudah sepatutnya secara bersama-sama dan sadar untuk
menanamkan nilai-nilai yang baik dan benar dalam diri dan kehidupan bersama.
Nilai- nilai itu dapat dibentuk dan dikembangkan apabila seluruh masyarakat
menyadari akan pentingnya pemaknaan hidup bagi diri manusia itu sendiri bahwa
kehidupan ini adalah pemberian dan anugerah dari Pencipta yang semestinya
harus dijalani bukan diakhiri dengan sesuka hati. Manusia dalam hal ini
masyarakat dan secara khusus ditujukan kepada kaum remaja sendiri sebagai
bagian dari anggota masyarakat harus menyadari eksistensi hidupnya, harkat dan
martabat dalam dirinya dengan berbagai potensi dan kemampuan yang dimiliki
dan kemudian dapat dikembangakan menjadi sesuatu yang berdaya guna bagi
kehidupan agar manusia itu sendiri dapat mencapai kebahagian demi kebaikan

hidup bersama.
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